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Pada masa awal pemerintahan Orde Baru, pemerintah (Presiden Soeharto) menginginkan agar sistem
kepartaian di Indonesia disederhanakan. Hal itu ditujukan untuk melakukan kontrol peran umat Islam di
pemerintahan. Berbagai strategi pun dilancarkan, yaitu mulai penolakan rehabilitasi Masyumi, pembentukan
PDII sampai strategi pengembosan masa parpol di pemerintahan melalui strategi monoloyalitas. Tidak
hanya sampai pada tahap itu, pemerintah selanjutnya menganjurkan agar partai politik yang ada untuk
mengelompok. Pada dasarnya pengelompokan yang diinginkan pemerintah adalah agar di Indonesia hanya
ada dua parpol sgja. Kedua parpol yang terbentuk itu akan memudahkan pemerintah melakukan kontrol
politik. Sebagai Partai 1slam terbesar, Nahdlatul Ulama (NU) menyadari kondisi politik yang terjadi pada
masa itu. Dalam Muktamarnya (1971) NU menyatakan sikap untuk berusaha mempertahankan keberadaan
(eksistensi) kepartaian terhadap strategi yang dilancarkan pemerintah. Selain itu NU pun
mempertimbangkan wadah nonpolitis apabila hams meninggalkan kepartaian karena kondisi politik yang
akan terjadi. Proses pengelompokan pun berjalan dan seiring dengan itu NU terus berusaha
mempertahankan eksistensi partainya. Sikap maupun usaha NU itu pun kenyataannya harus tunduk kepada
fus parpol yang diinginkan pemerintah. Akhirnya padatanggal 5 Januari 1973, NU berfusi dengan Parmusi,
PSII dan Perti membentuk Partai Persatuan Pembangunan (PPP).
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